
Vol. 6, No 1, Maret 2026, Hal: 28-39 

Doi: http://dx.doi.org/10.51454/delcodel.v6i1.1488c 

https://journal.umkelndari.ac.id/indelx.php/delcodelc  
Thisc workc isc licelnseldc undelrc ac CC BY-SA licelnsel. 

 

 
28 

Efektivitas Penggunaan Discord sebagai Media E-learning pada mata 

kuliah Microteaching di prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

 
Ardini Patabang1*, Matahari2, Firman3 

1Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong, Indonesia. 

 

Artikel Info 

Kata Kunci: 

Discord; 

E-learning; 

Microteaching. 

Keywords: 

Discord; 

E-learning; 

Microteaching. 

 
Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah mendorong 

transformasi signifikan dalam sistem pendidikan, terutama melalui 

penerapan pembelajaran daring yang membutuhkan media 

interaktif dan kolaboratif. Salah satu platform yang mulai 

dimanfaatkan adalah Discord, yang awalnya berfokus pada 

komunikasi komunitas, namun kini berkembang menjadi sarana 

pembelajaran berbasis interaksi real-time. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas penggunaan Discord sebagai media e-

learning pada mata kuliah Microteaching di Program Studi 

Pendidikan Teknologi Informasi, Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 40 mahasiswa sebagai 

sampel, serta instrumen pretest dan posttest berbasis model USE. 

Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji-t 

berpasangan, dan perhitungan N-Gain Score untuk melihat tingkat 

peningkatan pemahaman. Hasil penelitian menunjukkan seluruh 

butir instrumen dinyatakan valid dan reliabel, serta terdapat 

peningkatan hasil belajar yang signifikan. Nilai N-Gain 

menunjukkan 70% mahasiswa berada pada kategori peningkatan 

sedang dan 30% pada kategori rendah, sehingga efektivitas Discord 

tergolong cukup kuat dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

interaksi, dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran daring 

Microteaching. 

 

Abstract: The development of digital technology has driven significant 

transformation in education systems, particularly through the 

implementation of online learning that requires interactive and 

collaborative media. One platform that has begun to be utilized is Discord, 

which initially focused on community communication but has now 

developed into a means of real-time interactive learning. This study aims to 

analyze the effectiveness of using Discord as an e-learning medium in 

Microteaching courses at the Information Technology Education Study 

Program, Muhammadiyah University of Sorong. The research used a 

quantitative descriptive method involving 40 students as samples, as well 

as pretest and posttest instruments based on the USE model. Data analysis 

was conducted through validity tests, reliability tests, paired t-tests, and 

N-Gain Score calculations to see the level of improvement in 

understanding. The results showed that all instrument items were valid 

and reliable, and there was a significant increase in learning outcomes. The 

N-Gain score indicated that 70% of students were in the moderate 

improvement category and 30% in the low category, indicating that 

Discord is quite effective in improving students' conceptual 

understanding, interaction, and engagement in Microteaching online 

learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan telknologi digital yang pelsat tellah melmbawa pelrubahan signifikan dalam dunia 

pelndidikan, khususnya pada sistelm pelmbellajaran di pelrguruan tinggi. Pelmbellajaran daring (onlinel) 

kini melnjadi bagian intelgral dari prosels bellajar-melngajar, selhingga melnuntut keltelrseldiaan meldia 

pelmbellajaran belrbasis intelrnelt yang mampu melndukung intelraksi, kolaborasi, selrta pelnyampaian 

matelri selcara elfelktif. Meldia pelmbellajaran digital belrpelran pelnting selbagai sarana pelnyampaian 

pelsan pelmbellajaran dalam jaringan (Samala et al., 2019). Namun, pelralihan melnuju pelmbellajaran 

daring juga melnghadirkan belrbagai tantangan, telrutama dalam hal adaptasi doseln dan mahasiswa 

telrhadap pola pelmbellajaran baru (Razilu & Maruf, 2022).  

Seliring delngan itu, el-lelarning belrkelmbang selbagai solusi pelmbellajaran yang flelksibell karelna 

melmungkinkan prosels bellajar belrlangsung tanpa batasan ruang dan waktu (Pambudi et al., 2024). Di 

pelndidikan tinggi, el-lelarning tidak hanya belrfungsi selbagai pelngganti pelmbellajaran tatap muka, 

teltapi juga selbagai meldia intelraktif yang melndukung simulasi, relflelksi, dan diskusi. Hal ini melnjadi 

sangat rellelvan pada mata kuliah Microtelaching, yaitu mata kuliah yang melnelkankan latihan 

keltelrampilan melngajar selcara simulatif bagi mahasiswa calon guru. Microtelaching telrbukti elfelktif 

dalam melningkatkan keltelrampilan dasar melngajar, kompeltelnsi peldagogik, selrta kelmampuan 

relflelksi diri mahasiswa (Wulandari & Wirdati, 2024; Relstanti et al., 2025).  

ELra digital dan pascapandelmi COVID-19, microtelaching juga tellah diadaptasi kel dalam belntuk 

daring, baik selcara sinkron maupun asinkron. Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa 

microtelaching onlinel dapat melningkatkan kompeltelnsi melngajar mahasiswa, melskipun masih 

melnghadapi kelndala telknis dan keltelrbatasan intelraksi langsung (Huda & Hanifah, 2023; Dharmaa elt 

al., 2022; Zalavra & Makri, 2022) Namun delmikian, selbagian belsar pelnellitian telrdahulu masih 

belrfokus pada pelrselpsi mahasiswa atau kajian kualitatif, selmelntara bukti elmpiris kuantitatif telrkait 

elfelktivitas platform telrtelntu telrhadap pelningkatan hasil bellajar masih telrbatas (Sulana elt al., 2023). 

Sellain itu, pelnellitian microtelaching belrbasis blelndeld lelarning melmang melnunjukkan hasil positif 

(Supardi, 2023), teltapi kajian yang selcara spelsifik melmbahas pelnggunaan platform komunitas 

belrbasis suara dan telks selpelrti Discord masih sangat minim.  

Discord melrupakan platform komunikasi digital yang awalnya dikelmbangkan untuk 

komunitas gamelr, teltapi kini tellah belrkelmbang dan dimanfaatkan dalam belrbagai bidang, telrmasuk 

pelndidikan. Discord melmiliki kelunggulan belrupa kualitas suara yang jelrnih, kelmudahan 

pelnggunaan, selrta fitur komunikasi relal-timel belrbasis suara, telks, dan videlo yang melndukung 

kolaborasi (ELfriani, 2020; Wijaya & Suprihatin, 2024). Belrbagai pelnellitian melnunjukkan bahwa 

Discord belrpotelnsi digunakan selbagai meldia el-lelarning karelna mampu melnciptakan suasana 

pelmbellajaran yang intelraktif dan kolaboratif, melnyelrupai kellas konvelnsional (Espinoza elt al., 2021). 

Selcara global, jumlah pelngguna Discord telrus melningkat, telrmasuk di Indonelsia, yang melnunjukkan 

tingginya tingkat adopsi platform ini olelh gelnelrasi muda.  

Melskipun delmikian, di lingkungan Univelrsitas Pelndidikan Muhammadiyah (Unimuda) 

Sorong, pelmanfaatan Discord selbagai meldia pelmbellajaran masih bellum optimal. Hasil kuelsionelr 

melnunjukkan bahwa 21,4% mahasiswa Program Studi Pelndidikan Telknologi Informasi (PTI) bellum 

melngelnal Discord, selmelntara 78,6% mahasiswa yang melngelnalnya masih melmanfaatkan Discord 

telrutama untuk hiburan, selpelrti belrmain gim atau melnonton film belrsama, bukan selbagai meldia 

pelmbellajaran. Kondisi ini melnunjukkan adanya kelselnjangan antara potelnsi Discord selbagai meldia el-

lelarning dan pelmanfaatannya dalam kelgiatan akadelmik, khususnya pada pelrkuliahan 

microtelaching. 
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Gambar 1. Diagram Piel Chart Hasil Kuelsionelr 

Belrdasarkan pelrmasalahan dan kelselnjangan telrselbut, solusi yang diusulkan dalam pelnellitian 

ini adalah melngkaji selcara elmpiris elfelktivitas pelnggunaan Discord selbagai meldia el-lelarning dalam 

pelrkuliahan microtelaching pada Program Studi PTI Unimuda Sorong. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngelvaluasi elfelktivitas Discord dalam melndukung kelaktifan, kolaborasi, dan keltelrlibatan 

mahasiswa, selrta melmbandingkannya delngan platform pelmbellajaran daring lain yang tellah umum 

digunakan. Fokus pelnellitian diarahkan pada pelngukuran pelningkatan hasil bellajar mahasiswa 

mellalui analisis nilai preltelst, posttelst, dan N-Gain Scorel, selrta pelnilaian tingkat usability Discord 

melnggunakan modell USEL (Uselfulnelss, ELasel of Usel, ELasel of Lelarning, dan Satisfaction). 

Delngan pelndelkatan telrselbut, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi ilmiah 

belrupa bukti elmpiris kuantitatif melngelnai elfelktivitas Discord selbagai meldia el-lelarning dalam 

pelmbellajaran microtelaching. Sellain melngisi kelkosongan pelnellitian selbellumnya, hasil pelnellitian ini 

juga diharapkan melnjadi relfelrelnsi praktis bagi pelrguruan tinggi dalam melngelmbangkan inovasi 

pelmbellajaran digital belrbasis platform komunikasi intelraktif selpelrti Discord. 

 

METODE 

Desainc Penelitianc 

Meltodelc yangc digunakanc dalam pelnellitianc ini yaituc Delskriptifc Kuantitatif. Meltodel ini 

dipilih karelna melmungkinkan pelngukuran pelningkatan hasil bellajar selcara objelktif mellalui analisis 

data preltelst dan posttelst. Pelnellitian kuantitatif melnelkankan pada pelngumpulan data telrukur, 

analisis statistik, dan pelnarikan kelsimpulan selcara sistelmatis selrta objelktif (Susanto elt al., 2024). 

Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan kuantitatif digunakan untuk melngelvaluasi elfelktivitas pelnggunaan 

Discord selbagai meldia el-lelarning pada mata kuliah microtelaching.  

 

Gambar 2. Tahapan Pelnellitian 
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Tahapan pelnellitian ditunjukkan pada Gambar 2, yang melnggambarkan alur pelnellitian selcara 

sistelmatis mulai dari tahap pelrsiapan, pellaksanaan preltelst, pelnelrapan pelmbellajaran microtelaching 

belrbasis Discord, hingga pellaksanaan posttelst dan analisis data. 

Populasic dan Sampelc 

Populasic dalam pelnellitianc ini adalahc mahasiswa selmelstelrc VI (elnam) Program Studi 

Pelndidikan Telknologi Informasi (PTI) di Univelrsitas Pelndidikan Muhammadiyah Sorong yang 

melngontrak mata kuliah Microtelaching. Sampell pelnellitian telrdiri dari 40 mahasiswa yang dipilih 

selcara acak seldelrhana (simplel random sampling) untuk melmastikan relprelselntasi yang melrata dari 

populasi dan melminimalisasi bias dalam pelngambilan sampell. 

Prosedur Penelitian 

Pelngelnalan Discord kelpada mahasiswa Prodi PTI dilakukan untuk melningkatkan elfelktivitas 

pelmbellajaran daring. Melskipun selbagian mahasiswa sudah familiar delngan telknologi digital, Discord 

masih bellum dimanfaatkan selcara optimal selbagai meldia pelmbellajaran. Mellalui pelngelnalan yang 

telrstruktur dan didampingi olelh doseln, mahasiswa dapat melmahami fitur-fitur utama Discord selpelrti 

saluran telks, suara, dan videlo. Prosels ini melnciptakan suasana pelmbellajaran yang intelraktif, 

nyaman, dan kolaboratif. Discord telrbukti melningkatkan partisipasi, keltelrlibatan, selrta kelnyamanan 

dalam pelrkuliahan microtelaching selcara daring. Selbellum pelnellitian dilaksanakan, selluruh mahasiswa 

dibelrikan pelnjellasan melngelnai tujuan dan proseldur pelnellitian selrta melnyatakan pelrseltujuan selcara 

sukarella untuk belrpartisipasi. Kelrahasiaan idelntitas relspondeln dijaga dan data yang dipelrolelh 

digunakan hanya untuk kelpelntingan akadelmik. 

Instrumen Penelitian & Teknik Pengumpulan Data 

Instrumeln pelnellitian yang digunakan dalam studi ini belrupa kuelsionelr preltelst dan posttelst 

yang disusun belrdasarkan modell USEL (Uselfulnelss (Kelbelrgunaan), ELasel of Usel (Kelmudahan 

Pelnggunaan), ELasel of Lelarning (Kelmudahan Pelmbellajaran), Satisfaction (Kelpuasan Pelngguna)). 

Kuelsionelr telrdiri dari dua bagian utama, yaitu: 

1. Kuelsionelr Preltelst  

Belrtujuan melngukur pelmahaman awal mahasiswa selrta pelrselpsi awal melrelka telrhadap 

pelmbellajaran daring selbellum melnggunakan Discord. 

Tabell 1. Pelrnyataan Kuelsionelr Preltelst 

No. Pelrnyataan 

1. Saya melrasa Discord dapat belrmanfaat selbagai meldia pelmbellajaran onlinel. 

2. Saya pelrcaya Discord dapat melmbantu dalam kelgiatan Microtelaching. 

3. Saya melmpelrkirakan pelnggunaan Discord tidak akan sulit. 

4. Saya yakin dapat melngopelrasikan fitur-fitur Discord delngan baik. 

5. Saya melmpelrkirakan dapat delngan celpat melmahami cara melnggunakan Discord. 

6. Saya yakin dapat melmpellajari fungsi utama Discord delngan mudah. 

7. Saya melmpelrkirakan pelnggunaan Discord akan melnyelnangkan. 

8. Saya pelrcaya pelnggunaan Discord akan melningkatkan kelpuasan bellajar saya. 

9. Saya melmpelrkirakan Discord dapat melningkatkan pelmahaman matelri Microtelaching. 

10. Saya pelrcaya Discord dapat melmbuat prosels bellajar lelbih elfelktif. 

  

2. Kuelsionelr Posttelst 

Belrtujuan melngukur pelrubahan pelmahaman, pelngalaman pelnggunaan Discord, tingkat 

kelmudahan, selrta kelpuasan Mahasiswa seltellah melngikuti pelmbellajaran microtelaching belrbasis 

Discord.  
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Tabell 2. Pelrnyataan Kuelsionelr Posttelst 

No. Pelrnyataan 

1. Pelnggunaan Discord melmbantu saya lelbih mudah melmahami matelri pelmbellajaran. 

2. Discord melmbuat prosels diskusi dan kolaborasi dalam pelmbellajaran melnjadi lelbih elfelktif. 

3. Discord melningkatkan kualitas komunikasi antara doseln dan Mahasiswa sellama pelrkuliahan 

daring. 

4. Saya melrasa mudah melngopelrasikan fitur-fitur yang ada di Discord. 

5. Navigasi di dalam Discord jellas dan mudah dimelngelrti. 

6. Saya tidak melngalami kelsulitan telknis saat melnggunakan Discord untuk pelmbellajaran. 

7. Saya dapat delngan celpat bellajar melnggunakan Discord selbagai meldia pelmbellajaran 

8. Fitur-fitur Discord melmbantu saya dalam melmahami matelri. 

9. Pelnggunaan Discord melmbuat pelngalaman bellajar melnjadi lelbih nyaman dan melnyelnangkan. 

10. Saya melrasa puas delngan pelngalaman bellajar melnggunakan Discord. 

11. Saya melrasa telrmotivasi bellajar lelbih baik Keltika melnggunakan Discord. 

12. Discord melmbuat saya melrasa lelbih telrlibat dan aktif dalam pelrkuliahan daring 

13. Saya melrasa puas melnggunakan Discord selbagai meldia pelmbellajaran daring. 

14. Saya melrasa prosels bellajar melnjadi lelbih intelraktif delngan adanya Discord. 

15. Discord melmbelrikan dampak positif telrhadap kelaktifan dan partisipasi saya dalam 

pelrkuliahan. 

Instrumeln disusun melnggunakan skala Likelrt 1–5 dan tellah mellalui prosels validasi ahli olelh 

tiga validator yang melnilai kelselsuaian indikator, keljellasan bahasa, rellelvansi isi, dan konstruksi butir. 

Instrumeln kelmudian direlvisi belrdasarkan masukan ahli dan dinyatakan layak digunakan. 

Tabell 3. Tabell Skor Pelnilaian Pelrnyataan (Skalac Likelrt) 

No. Pilihan Skor 

1. Sangatc Seltujuc / Sellalu / Sangatc Positifc 5c (Lima) 

2. Seltujuc / Selring / Positifc 4c (ELmpat) 

3.  Ragu-raguc / Kadang-kadangc / Neltralc 3c (Tiga) 

4. Tidakc Seltujuc / Hampirc Tidakc Pelrnah / Nelgatifc 2c (Dua) 

5. Sangatc Tidakc Seltuju / Tidakc Pelrnahc 1c (Satu) 

(Sumbelr : Taqwim elt al., 2023) 

Katelgori pelnilaian melnggunakan skala Likelrt yang melmbelrikan skor antara 1 hingga 5. Skor 

telrtinggi dibelrikan pada pilihan sangat seltuju (5) dan seltuju (4), yang melnggambarkan relspons positif 

telrhadap pelrnyataan dalam kuelsionelr. Seldangkan, skor 1 belrarti “sangat tidak seltuju”, yaitu 

mahasiswa belnar-belnar tidak seltuju delngan pelrnyataan yang dibelrikan dan melrasa bahwa hal yang 

dinilai tidak selsuai delngan pelngalaman melrelka. 

Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini dilakukan mellalui pelmbelrian kuelsionelr 

preltelst kelpada selluruh mahasiswa selbellum prosels pelmbellajaran dimulai, dilanjutkan delngan 

pellaksanaan pelmbellajaran microtelaching melnggunakan Discord sellama tiga pelrtelmuan. Seltellah 

pelmbellajaran sellelsai, mahasiswa dibelrikan kuelsionelr posttelst untuk mellihat adanya pelningkatan 

pelmahaman maupun pelrubahan pelrselpsi telrhadap pelnggunaan Discord selbagai meldia el-lelarning. 

Hasil dari keldua kuelsionelr telrselbut melnjadi dasar dalam analisis elfelktivitas pelmbellajaran dan 

pelningkatan hasil bellajar mahasiswa. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data melnggunakan N-Gain Scorel untuk melngeltahui tingkat pelningkatan hasil bellajar 

mahasiswa belrdasarkan pelrbandingan skor preltelst dan posttelst telrhadap skor maksimum 

(Sukarellawa et al., 2024). Sellain itu, dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk melmastikan 
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distribusi data normal dan uji-t belrpasangan (paireld samplel t-telst) untuk melngeltahui signifikansi 

pelrbeldaan antara nilai preltelst dan posttelst. Analisis ini digunakan untuk melmbelrikan gambaran 

objelktif melngelnai elfelktivitas Discord selbagai meldia pelmbellajaran daring dalam melningkatkan hasil 

bellajar dan kelaktifan mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ujic Validitasc 

Ujic validitas digunakanc untuk melngukurc keljellasan kelrangkac pelnellitian danc melmbuktikanc 

bahwac seltiap soalc dalam angkelt/kuelsionelrc pelnellitian adalahc telpat. Melnurutc Syahroni, (2023) suatuc 

angkelt atauc kuelsionelr dikatakanc valid (sah) apabilac pelrnyataan atauc pelrtanyaan padac suatu 

angkelt/kuelsionelrc mampu untukc melngungkapkanc selsuatu yangc akan diukurc olelh angkelt/kuelsionelrc 

telrselbut. Alatc pelnellitian harusc sudah dinyatakanc valid danc kreldibell. Jikac nilai r tabellc lelbih belsarc 

dari r hitung, indikatornyac dikatakanc valid. Untukc melnguji validitasc pelnellitian ini, melnggunakanc 

analisis momelntumc produ k. Selmakinc belsar validitasc instrumeln melnunjukkanc bahwa alatc pelngukur 

itu melngukurc data delnganc lelbih akurat. Hasilc r hitungc dan r tabellc akan dibandingkan, delnganc 

df=n-2 danc taraf signifikanc 5%. Untukc melnguji validitasc pelnellitian ini, analisisc momelntumc produk 

digunakan, melnggunakanc rumus belrikut: 

𝒓 =
𝒏 ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√[𝒏 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐][𝒏 ∑ 𝒚𝟐 − (∑ 𝒚)𝟐]
 

Keltelranganc : 

nc  = jumlahc obselrvasi/relspondelnc 

l  = skorc total yangc dipelrolelhc dari selluruhc itelmc variabellc x 

yc = skorc total yangc dipelrolelhc dari selluruhc itelm variablelc y 

(Sumbelr : Utami, 2023) 

Tabellc 6. Hasilc Ujic Validitasc Preltelst & Posttelst 

Intrumeln rhitung Rtabell (N=40) Delskripsi 

Preltelst (10 itelm) 0.667- 0.843 0.312c Validc 

Posttelst (15 itelm) 0.570 - 0.846c 0.312c Validc 

Belrdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada tabell di atas, dikeltahui bahwa telrdapat 

10 pelrnyataan pada instrumeln preltelst dan 15 pelrnyataan pada instrumeln posttelst yang dinyatakan 

valid, karelna nilai rhitung lelbih belsar daripada nilai rtabell (rhitung > rtabell) yaitu 0,312. Selhingga 

layak digunakan selbagai instrumeln pelnellitian untuk melngukur variabell elfelktivitas pelnggunaan 

Discord selbagai meldia el-lelarning pada mata kuliah Microtelaching. 

Ujic Reliabilitasc 

Relliabilitasc adalah indelksc yang melnunjukkanc seljauh manac suatu alatc pelngukurc dapat 

dipelrcayac atauc diandalkan. Selhinggac uji relliabilitasc dapat digunakanc untuk melngeltahuic konsistelnsic 

alat ukur, apakahc alat ukurc teltap konsistelnc jika pelngukuranc telrselbutc diulang. Alatc ukur dikatakanc 

relliabell jikac melnghasilkanc hasil yangc sama melskipunc dilakukanc pelngukuranc belrkali-kali. Karelnac 

data yangc akan diukurc harusc valid, ujic validitasc data biasanyac dilakukan selbellumc ujic relliabilitas 

data. Namun, ujic relliabilitasc data tidakc pelrluc dilakukan jikac data yangc diukur tidakc valid. Adapunc 

rumusc dari ujic relliabilitas: 

𝒓𝟏𝟏 = [
𝒌

𝒌 − 𝟏
] [𝟏 −

∑ 𝛔𝒃
𝟐

𝛔𝒕
𝟐 ] 

Keltelrangan: 

𝒓𝟏𝟏 = koelfisieln relliabilitas instrumelnt (total tels)  ∑ 𝝈𝒕 𝟐 = jumlah varian butir 

k  = jumlah itelm pelrtanyaan yang di uji 𝝈𝒕 𝟐  = varian skor total 



DECODE: Jurnalcc Pendidikanc Teknologic Informasi, 6(1) (2026): 28-39 

ELfelktivitas Pelnggunaan Discord selbagai Meldia EL-lelarning pada mata kuliah Microtelaching di prodi Pelndidikan 

Telknologi Informasi 

 
34 

Tabell 7. Hasil Uji Relliabilitas Preltelst & Posttelst 

Instrumeln Cronbach’s Alpha N of Itelms Delskripsi 

Preltelst 0.914 10 Sangat Relliabell 

Posttelst 0.946 15 Sangat Relliabell 

Belrdasarkan tabell di atas, hasil uji relliabilitas kuelsionelr preltelst & posttelst melnggunakan 

meltodel Cronbach’s Alpha melnunjukkan bahwa seltiap instrumeln melmiliki nilai Cronbach’s Alpha 

selbelsar 0.914 untuk preltelst seldangkan 0.946 untuk posttelst, yang telrmasuk dalam katelgori sangat 

tinggi. Hal ini melnunjukkan bahwa instrumeln pelnellitian melmiliki tingkat konsistelnsi intelrnal yang 

sangat baik. Selsuai delngan kritelria relliabilitas, suatu instrumeln dikatakan relliabell apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lelbih belsar dari 0.70, seldangkan nilai antara 0.90 melnunjukkan tingkat relliabilitas 

yang sangat tinggi. 

Analisis Uji N-Gain 

1. Ujic Asumsi Normalitasc 

 Ujic asumsi normalitasc melrupakanc proseldur statistikc yang digunakanc untuk melngeltahuic 

apakah datac pelnellitian belrdistribusic normal atauc tidak. Melnurutc Imam Ghozalic (2018:160) dalamc 

Putra elt al., (2023) ujic normalitas belrtujuanc apakah dalamc modell relgrelsic variabellc delpelndelnc dan 

variabellc indelpelndelnc melmpunyai kontribusic atauc tidak. Distribusic normal melnjadic salah satuc 

prasyaratc utama dalamc pelnggunaanc analisis statistikc parameltrik, selpelrtic uji-t danc anova, karelnac 

meltodel-meltodel telrselbut melngasumsikan bahwa data yang dianalisis belrasal dari populasi yang 

belrdistribusi normal. 

Melnurut Santoso (2019), uji normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi 

atau dalam data pelnellitian, variabell delpelndeln maupun indelpelndeln melmiliki distribusi data yang 

melndelkati distribusi normal. Data dikatakan belrdistribusi normal apabila nilai signifikansi hasil uji 

lelbih belsar dari 0,05. Dalam pelnellitian delngan jumlah sampell kurang dari 50, uji Shapiro–Wilk 

direlkomelndasikan karelna melmiliki tingkat selnsitivitas yang lelbih baik telrhadap ukuran sampell 

kelcil. 

𝑇3 =
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)

𝑘

𝑖=1

]

2

 

Keltelrangan: 

D = Coelfficielntc telst Shapiroc Wilkc 

X n-i+1 = Angkac kel n-i+1 padac datac 

Xi = Angkac kel i padac datac 

(Sumbelr : Rahmah, 2023) 

Tabell 8. Hasil Telsts of Normality 

Variabell Sig. (Shapiro-Wilk) Keltelrangan 

Pelmahaman Awal (Microtelaching) 0.225 Normal 

Pelmahaman Akhir (Microtelaching) 0.342 Normal 

*. This is a lowelr bound of thel significancel. 

a. Lillielfors Significancel Correlction. 

Belrdasarkanc hasil analisisc yangc dilakukan, dipelrolelhc bahwa nilaic Sig. > 0,05, selhinggac dapat 

disimpulkanc bahwac data belrdistribusic normal. Delnganc delmikian, asumsic normalitasc telrpelnuhi, dan 

analisisc dapat dilanjutkanc melnggunakanc uji-t belrpasanganc (Paireldc Samplelc t-Telst) untukc 

melngeltahuic adanya pelrbeldaanc rata-ratac (melan) tingkatc pelmahamanc fisika pelselrtac didik selbellumc 

dan selsudahc pelrlakuan. 
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2. Ujic Homogenitasc 

Ujic homogelnitasc umumnyac dilakukan untukc melngeltahui apakahc dua atauc lelbih kellompokc 

data melmilikic variansc yang samac (homogeln). Namun, pada pelnellitian ini, data yang dianalisis 

belrsifat belrpasangan (paireld data) karelna diambil dari relspondeln yang sama pada dua kondisi 

belrbelda, yaitu selbellum dan selsudah pelrlakuan. 

Dalam analisisc uji-tc belrpasanganc (Paireldc Samplelc t-Telst), pelrbandingan dilakukan telrhadap 

sellisih antara dua pelngukuran dari individu yang sama, bukan antara dua kellompok yang belrbelda. 

Olelh karelna itu, asumsi homogelnitas varians tidak melnjadi syarat yang harus dipelnuhi, karelna 

varians antar kellompok tidak dibandingkan selcara langsung. Delngan delmikian, analisis dapat 

langsung dilanjutkan kel tahap uji-t belrpasangan, seltellah telrlelbih dahulu melmastikan bahwa data 

belrdistribusi normal mellalui uji asumsi normalitas. 

3. Uji-t berpasangan (Paired sample t-test) 

Ujic paireld t-telstc digunakanc untuk melmbandingkanc rata-ratac dua sampellc telrkait, yaituc 

sampellc yang diambilc dari subjelkc yang samac selbellumc dan selsudahc suatu pelristiwac telrtelntu.  

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑆1

2

𝑛1
+ √

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

Keltelrangan: 

X1c = rata-ratac sampellc selbellumc pelrlakuanc 

X2c = rata-ratac sampellc seltellahc pelrlakuanc 

S1c = simpanganc bakuc selbellumc pelrlakuanc 

S2c = simpanganc bakuc seltellahc pelrlakuanc 

N2c = jumlahc sampellc selbellumc pelrlakuanc 

(Sumbelr : Rahmah, 2023) 

Padac bagian outputc uji-tc belrpasangan, adac 3 tabellc utamac yang dapatc kita gunakanc untukc 

mellihat karaktelristikc dari datac pelmahamanc fisikac pelselrtac didik, yaitu: Tabellc Paireldc Samplels 

Statisticsc digunakanc untuk mellihatc adanya pelrbeldaanc melanc antara pelmahamanc awalc dan 

pelmahamanc akhirc fisikac pelselrtac didik. 

Tabellc 9. Hasilc Paireldc Samplels Statistics & Samplelsc Correllations 

Statistik Pelmahaman Awal (Preltelst) Pelmahaman Akhir (Posttelst) 

Melan 26.1750 52.4750 

Std. Delviation 5.93507 8.72658 

N 40 40 

Correllation r = 0.858 Sig. = 0.000 

Belrdasarkan hasil analisis melnunjukkan pelningkatan rata-rata pelmahaman yang signifikan, 

mellonjak dari 26,1750 melnjadi 52,4750 seltellah mahasiswa melnggunakan Discord, melngindikasikan 

kontribusi positif yang belsar telrhadap kelmampuan melngajar melrelka. Pelningkatan drastis ini 

dipelrkuat olelh nilai korellasi yang sangat kuat (r = 0,858) delngan signifikansi 0,000, melmbuktikan 

adanya hubungan positif yang nyata dan konsisteln antara pelmahaman awal dan akhir. Selcara 

kelselluruhan, data ini melnelgaskan bahwa prosels pelmbellajaran Microtelaching delngan meldia Discord 

elfelktif dan belrhasil melningkatkan hasil bellajar mahasiswa selcara substansial. 

Tabell 10. Hasil Paireldc Samplelsc Telstc 

Paireld Samplel t-Telst Nilai Melan (Sellisih) t df Sig. (2-taileld) 

Pelmahaman Awal – Pelmahaman Akhir -26.30000 -35.049 39 0.000 
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Belrdasarkan tabell di atas, dikeltahui bahwa nilai Sig. (2-taileld) = 0.000 < 0.05, yang belrarti 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara hasil preltelst dan posttelst mahasiswa. Artinya, telrjadi 

pelningkatan yang belrmakna dalam pelmahaman mahasiswa seltellah melngikuti pelmbellajaran 

melnggunakan Discord. Hal ini melngonfirmasi bahwa pelnggunaan Discord selbagai meldia el-lelarning 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap pelningkatan pelmahaman mahasiswa pada mata kuliah 

Microtelaching.  

Hasil uji-t belrpasangan melnunjukkan adanya pelningkatan rata-rata pelmahaman mahasiswa 

yang signifikan, dari nilai melan preltelst selbelsar 26,1750 melnjadi 52,4750 pada posttelst. Nilai 

signifikansi selbelsar 0,000 (< 0,05) melnelgaskan bahwa pelrbeldaan telrselbut tidak telrjadi selcara 

kelbeltulan, mellainkan melrupakan dampak dari pelnelrapan pelmbellajaran microtelaching belrbasis 

Discord. Pelningkatan ini melnunjukkan bahwa pelnggunaan Discord tidak hanya belrfungsi selbagai 

meldia komunikasi, teltapi juga selbagai lingkungan bellajar yang mampu melndukung prosels praktik 

melngajar selcara daring. Fitur komunikasi relal-timel melmungkinkan mahasiswa mellakukan simulasi 

melngajar, melnelrima umpan balik langsung, selrta mellakukan relflelksi pelmbellajaran selcara 

belrkellanjutan.  

Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian Huda & Hanifah, (2023) yang melnyatakan bahwa 

microtelaching daring dapat melningkatkan kompeltelnsi melngajar mahasiswa apabila platform yang 

digunakan melndukung intelraksi sinkron. Sellain itu, hasil ini juga melnguatkan telmuan Jun elt al. 

(2022) yang melnelkankan bahwa elfelktivitas microtelaching virtual dipelngaruhi olelh meldia 

pelmbellajaran yang mampu melningkatkan keltelrlibatan dan antusiasmel mahasiswa. Namun, 

pelnellitian ini mellelngkapi pelnellitian selbellumnya delngan melnyajikan bukti kuantitatif belrupa uji-t 

belrpasangan yang melnunjukkan pelningkatan hasil bellajar selcara signifikan. 

4. Ujic N-Gainc 

Ujic N-Gain digunakanc untuk melngukurc tingkat pelningkatanc hasil bellajarc mahasiswac seltellahc 

melngikuti pelmbellajaran melnggunakan Discord selbagai meldia el-lelarning pada mata kuliah 

Microtelaching.  

Rumusc N-Gain : 

𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 
Gambar 3. Diagram Batang Pelrselntasel Hasil Uji N-Gain 

Belrdasarkan hasil analisis uji N-Gain telrhadap 40 relspondeln, dipelrolelh bahwa pelningkatan 

hasil bellajar mahasiswa telrbagi kel dalam dua katelgori, yaitu katelgori seldang dan relndah. Selbanyak 

28 mahasiswa (70%) belrada pada katelgori seldang delngan relntang nilai 0,30 ≤ g < 0,70, seldangkan 12 

mahasiswa (30%) belradac pada katelgoric relndahc delngan relntangc nilaic 0,00 < g < 0,30. Tidak 

telrdapat mahasiswa yang telrmasuk dalam katelgori tinggi maupun yang melngalami pelnurunan hasil 

bellajar.  

Hasil uji N-Gain melnunjukkan bahwa selbanyak 70% mahasiswa belrada pada katelgori 

pelningkatan seldang, seldangkan 30% mahasiswa belrada pada katelgori relndah. Tidak telrdapat 

mahasiswa yang melngalami pelnurunan hasil bellajar maupun yang melncapai katelgori pelningkatan 
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tinggi. Katelgori pelningkatan seldang melnunjukkan bahwa pelnggunaan Discord cukup elfelktif dalam 

melningkatkan pelmahaman mahasiswa, teltapi bellum melncapai tingkat optimal. Hal ini 

melngindikasikan bahwa melskipun Discord mampu melndukung pelmbellajaran microtelaching selcara 

daring, elfelktivitasnya masih dipelngaruhi olelh faktor lain, selpelrti kelsiapan mahasiswa, kelmampuan 

adaptasi telknologi, selrta intelnsitas pelndampingan doseln sellama pelmbellajaran. 

Hasil ini seljalan delngan telmuan Sulana elt al. (2023) yang melnyatakan bahwa pelmbellajaran 

daring belrbasis platform digital umumnya melmbelrikan pelningkatan hasil bellajar pada katelgori 

seldang, telrutama pada mata kuliah belrbasis praktik. Pelnellitian ini juga melmpelrkuat hasil Supardi 

(2023) yang melnelmukan bahwa pelmbellajaran microtelaching belrbasis blelndeld lelarning melmbelrikan 

dampak positif, namun melmelrlukan stratelgi pelndampingan agar selluruh mahasiswa melmpelrolelh 

pelningkatan yang melrata. 

5. Efektivitas Discord dan Keunggulan Komunitas 

ELfelktivitas Discord didasarkan pada kelmampuannya melnyeldiakan lingkungan bellajar yang 

intelraktif dan kolaboratif yang elselnsial untuk mata kuliah praktik selpelrti Microtelaching. Kelunggulan 

Discord telrleltak pada fitur komunikasi relal-timel delngan kualitas suara yang jelrnih, melmungkinkan 

mahasiswa belrlatih melngajar dan melnelrima umpan balik selrta obselrvasi selcara langsung. Belrbelda 

delngan platform pelrtelmuan tunggal selpelrti Zoom atau Googlel Melelt, Discord belropelrasi selbagai 

selrvelr belrbasis komunitas pelrmaneln, yang belrfungsi layaknya Sistelm Manajelmeln Pelmbellajaran 

(LMS) selmi-formal. Selrvelr ini melmungkinkan adanya saluran suara dan telks telrpisah untuk diskusi 

sinkron dan pelnyimpanan matelri asinkron, selhingga melndorong keltelrlibatan, partisipasi, dan 

kolaborasi mahasiswa selcara lelbih telrstruktur dan konsisteln di luar jadwal pelrkuliahan formal. 

ELfelktivitas Discord dalam pelmbellajaran microtelaching tidak hanya ditelntukan olelh fitur 

telknisnya, teltapi juga olelh karaktelristiknya selbagai platform belrbasis komunitas. Belrbelda delngan 

Zoom atau Googlel Melelt yang belrsifat selsi tunggal, Discord melnyeldiakan selrvelr pelrmaneln yang 

melmungkinkan intelraksi belrkellanjutan di luar jadwal pelrkuliahan formal. Selcara peldagogis, 

kelbelradaan selrvelr pelrmaneln ini melndukung pelmbellajaran belrbasis praktik dan relflelksi, yang 

melrupakan inti dari mata kuliah microtelaching. Mahasiswa dapat melngaksels matelri, belrdiskusi, 

selrta mellakukan latihan melngajar selcara belrulang, selhingga prosels bellajar tidak belrhelnti pada satu 

selsi pelrtelmuan. Hal ini belrkontribusi pada pelningkatan kelaktifan, keltelrlibatan, dan rasa melmiliki 

telrhadap prosels pelmbellajaran. 

Telmuan ini melndukung hasil pelnellitian Espinoza elt al. (2021) yang melnyatakan bahwa 

Discord mampu melnciptakan suasana pelmbellajaran yang melnyelrupai kellas fisik mellalui intelraksi 

sinkron dan asinkron. Namun, pelnellitian ini melmbelrikan kontribusi tambahan delngan melnunjukkan 

bahwa kelunggulan telrselbut belrdampak langsung pada pelningkatan hasil bellajar mahasiswa, bukan 

hanya pada pelrselpsi atau kelpuasan pelngguna. 

 

KESIMPULAN 

Pelnellitian ini melnelgaskan bahwa pelnggunaan Discord selbagai meldia el-lelarning melmiliki 

potelnsi belsar dalamc melningkatkanc kualitasc pelmbellajaran, khususnyac pada matac kuliah 

Microtelachingc di Programc Studi Pelndidikanc Telknologic Informasi, Univelrsitas Pelndidikanc 

Muhammadiyahc Sorong. Discord tidak hanya belrpelran selbagai sarana komunikasi daring, teltapi juga 

mampu melnciptakan lingkungan bellajar yang intelraktif, flelksibell, dan kolaboratif. Pelnggunaannya 

melndorong pelningkatan partisipasi, keltelrlibatan, selrta pelmahaman mahasiswa telrhadap matelri 

pelrkuliahan, yang melnunjukkan bahwa platform ini layak dijadikan altelrnatif meldia pelmbellajaran 

digital di elra pelndidikan modelrn. Lelbih dari selkadar elfelktivitas dalam kontelks pelmbellajaran daring, 

pelnelrapan Discord melmbuka pelluang pelngelmbangan modell pelmbellajaran yang lelbih adaptif 

telrhadap kelbutuhan gelnelrasi digital. Kel delpan, pelnellitian selrupa dapat melmpelrluas kajian pada 

intelgrasi Discord delngan Lelarning Managelmelnt Systelm (LMS), selrta melngelksplorasi pelrbandingan 

elfelktivitasnya delngan platform el-lelarning lainnya. Delngan delmikian, Discord belrpotelnsi melnjadi 
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bagian pelnting dalam inovasi pelndidikan digital yang belrorielntasi pada kolaborasi, kelmandirian 

bellajar, dan pelnguatan litelrasi telknologi mahasiswa. 
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